BAD 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Seiak Lenggelamnya peradaban Ielam pada abad ke-
14 sampai abad ke-19, umat Islam menjalani f[ase-fase
seiarah vong paling buruk. Sementara dalam waktu berosa-
maan Fropa malai membangun dirinya dan melangkah dengan
cepat menuju ke arah kemajuvan. Dunia Islam yang semula
kuat dan Jaya dalam bidang politik, satu demi satu
menjadi negeri  Jajahan bangsa Barat. Kecuali Turki
Usmani, Hijaz, Persia dan Afganistan, seluruh wilayah
dunia Islam adalah negeri-negeri Jojahan yang dieksploi-
Lasi  demi kepenbingan pﬂnjnjﬂh]. Canbtwell Smith melu-
kiskan corak baru interaksi Barat-Timur ketika peradaban
Islam melemah bahwa bila dalam kontak Barat-Timur pada
masa sebelumnya Islam berada di pibak yang kuat, maka
rercentuhan dunia Islam dengan dunia Barabt di abad  itua
seakan-akan memperlihatkan Islam sebagai sesuatu yang

tidak berdaya dalam penerimaan vang pasif dari segala

pengaruh yvang datang darid H-’.—H'HLZ

1.Carl Brockelman, Histori of The Islamic People,
Routledge & Kegan Paul, 1980, hal. 345.
2.Wilfred Cantwell Smith, Islam in Modern His-

tory, Princelton University Press, New Jersey, 18957,
hal_l4.



Ada banyak analisa tentang penyebab keruntuhan
peradaban Islam tersebut. Di antaranya adalah karena
berkembangnva khurafat dan telah menjauhnyva kaum Muslim
dari ajarannya vang asli. Analisa lainnya bahwa kemun-
duran umal. Tslam disebabkan karena perpecahan di kalang-
an  bapsa-bangsa Muslim, atau kejumudan dan kebodohan
oleh tertutupnya pintu ijhkhad“. RKarenanya dapat dipa-
hami adanya keragaman penekanan dari gerakan pemikiran
Inlam di berbagai wilayah dunia Islam dalam memberikan
solusi  untuk membangkitkan kembali kejayvaan peradaban
Islam.

Gerakan Wahabiah di Hijaz begitu bersemangat
menveru  umal Islam untuk kembali kepada Al-Qur an dan
Sunah  MNabi untuk menpgikis segala khurafat dan hid’ahd.
serakan ini mengangap bahwa masa-masa Rasulullah  adalah
masa Lerbaik (khayvr al qurunm) dalam seluruh sejarah
Islam. Semenlara gerakan Jamaluddin al-Afghani, karena
melihat  kemunduran dan  kelemahan umat Islam akibat
keretakan politik, menyeru kan penggalangan persabuan di
antara umal Islam. Sedang kelompok yang melihat kemun-
duran  Islam akibal kejumudan dan kebodohan kaum muslim
sepertki  gerakan neo-modernisme Islam Faslur Rahman

menyerukan semboyan dibukanya pintu ijtihad dan meneri-

3. Malik Bin Nabi, Membangun Dunia Baru Talam,
Mizan, Uandung, 1994, hal. 11-12
4. ibid, hal. 13.



ma modernisasi yang dikembangkan dunia Barat.

Denzan tertutupnya pintu ijtibad waka kaum orto-
doksi  vang sempit menpuatb dan sebagian umat Islam
kurang mampu untuk mervmuskarn prinsip- prinsip yang dapat
membawa Islam kepada zaman kemajuan yang bersifat akbif
dan  krealif. Juga berkembangnya kecenderungan sufisme
vanp kurang peduli berhadagp kebutuhan-kebutuhan sosial
kaum muslim --sekitar hingga abad ke-13-- seiring dengan
me luasnya degenerasi dan dekadensi agidah di kalangan
umal. Islam selain banyaknya sistem politik di wilayah
dunia Islam yang otoriter. Kesultbtanan menjadi absoclubt,
kehidupan sosial menampilkan wajahnya yang tidak lagi
membawa semangat egalitarian sebagaimana diajarkan
lnlnmﬁ -

Ini menuniukkan bahwa sebapgian besar umal Islam
telah diliputi tabir ketidakpastian yang tLimbul sebagai
akibat dari jauhnya umat Islam itu sendiri dari spirit
Islam dan Jjuga berakibat pada kemunduruan dan kelemahan
baik dalam bidang agama maupun bidang politik. Pemerin-
Lahan dan kepemimpinan di negeri Islam cenderung barcor-
ak absolut yang menyebabkan kehidupan rakyat Lertindas
dan sengsara; rakyal Lidak memiliki hak kebebasan berpi-

kir sehinppga ijtihad menjadi lenyap. Dan pada gilirannya

5 . John _Pnnnnhuc dan John L. Esposito, Islam Dan
Pembharuan, Rajawali, Jakarta, 1984. hal. viii



Faalid poan mendadi wabak sosial. Prilaku-oiilaka keama-
maan vang dimotivasi oleh kepentinpan politik pun menye-
babkan terjadinva perpecahan di kalanpan umat Islam yang
berlanjul denpan munculnya fanatisme madzhab., di samping
itn Lerjiadinya perpecahan tersebul menimbulkan golongan-
folongan. Golonpan-pgolongan itu mengukir dan menpgembang-—
kan oeljarah Islam sesuai dengan kecenderungan golongan
vangg  bersanghutan dan ini mempertuniukkan bahwa sistem
vemerintahan vangberlaku pada masa-masa  itu adalah
sistem pemerinbahan vane bersifat horisontal dan  tidak
mengrunakan Islam sebapai suatu idculngiﬂh Herkembangnya
nikap  sekbtarian yvang menonjolkan sifat kebangsaan,
kesuhuan  para  penpuasanva masing masing dan  berusaha
membentuk wilavah kelhuasaan secara Bempih? vang kemudian
berlanjul. denpan terputusnya tali persaudaraan dalam
Islam dan terputus pulalah hubungan antara ulama® yvang
satu  dendan yang lain. sehingga perkembangan  ilmu  pun
mendadi meyvempit. Atau  denpan kata lain bahwa ilmu
rengelbahuan telah terpubtus. Denpan demikian maka hilang
dan lenvap lah intelektualitas pemikiran sebapian besar
umalb Ialam.

Pada abad ke 18 sejarah umat Tslam benar-benar

suram.  Dunia Tslam pada masa itu mengalami pergolakan

6. H. Zainal Ahmad, Ilmu Politik Islam IV, Bulan
Bintang, Jakarta, 1981, hal. 18
T. ibid. hal.ng9



vang cukun dahsvat dan bahkan Jjatuh ke dalam juranpg ke-

ranluban vang amab dalam dimanapun Liada tanda adanya
auabtu tenaga yvang sohat. DI mana-mana berdapal, kemaceban
an. pembekuan.  kerusakan budi dan moral yang lLeramat
parah, perkembangan kebudavaan pun  Lelah mengalami
kemunduran  dan bahkan telah lenvap dilelan kemewah:an
vang  ada di luar batas dari segolongan kecil yang sama
denpan degradasi dari sepolonegan besar. Sehingga  dunia
Is1lam benar-benar telah kehilangan masa Jjayanva seperti
vane terekspresikan pada abad pertama sejaraluiva  (B50-
1o Apalagi imperialisme Eropa jugs berus melanjutb-
kan misi perang sal ibnya dan --sejak abad ke 18 - orang
Eropva (Baral) telah menghlaim memiliki hak untulk melin-
dungi orang orang Eropa di daerah Timur (Islam) dan Juga
orang-orang  Masehi. Ini sebagai kelanjutan misi perang
#nlib Lersebut vang makin hari makin nampak jelas ambi-
oi-ambisi orang Fropa untuk turut campur Langan dalam
negeri Ialam.  Ambisi ini pada awalnya dilakukan oleh
rada Perancis Louis X111, kemudian diikuti oleh nepara

nespara lain seperli Rusia vang dilakukan oleh Catherine
LI in menuntul. dan sekaligus berkeinginan melindungi
minoritas masehi ortodoks di daerah Timur (Islam) dan
vada bahun 1774 ia mendapal haknva dari khalifah Turkig_

8. Lothrop Stoddard, Punia Baru Islam, Panitia
Penerbit Buku DBI, Jakarta, hal.24

9. Marcel A. Boicard., Humanisme DPalam TIslam,
Bulan Bintang, Jakarta, 1980, hal. 217.



Misi perang salib vang terus berlanjub dan meru-
pakan keganasan Barat terhadap dunia Islam, yaitu Penja-
Jah Baral alas daerah di negeri-negeri Islam oleh doron-
gan  kapitalisme dan imperialisme Eropa (Barat), kini
Lezlah sampail pada merosolnya wibawa Turki yvang ditandai
dengan Jatuhnya al-Jazair ke dalam  kekuasaan Perancis
tlan dijadikannyva kota tersebut sebapgai wilavah propinsi
nagara Perancis. Melihalb keseluruhan dampak dari pendo-
tfhukan Perancis bterhadap al-Jazair ini digambarkan oleh
Muhammad al-Bahy sebapgai periode kelanjutan dari perang
salib dan perlakuan Raja Perancis pada kaum muslimin di
negeri  tersebut merupakan pola interaksi yang menghan-
Larkan kepada kesesalan dan menyingkirkan siapa pun yang
dianggap sebagal lawan 10

Kepanasan-keganasan Barat terhadap dunia Islam
berlanjul hingga abad 19, bahkan sesudahnya. Gelombang
ckspansi penjajahan Eropa bergerak jauh lagi, pemberon-
takan di India berhasil dipadamkan oleh Inggris dan
diikuti pula dengan lenyapnya peninggalan-peninggalan
kekaisaran Moghul di India serta semakinmantapnva keaga-
maan  penjajahan bercokeol di daerah vang dikuasai oleh

kaum muslim.11 Secara praktis negara negara Iclam meng-

10 . Muhammad al-Bahy, 1985, Pemikiran Islam,
Risalah, Bandung, 1985, hal. 172.

11.Bernard Lewis, Kebangkitan Islam Di Mata
Seorang Sarjana PBarat, Mizan, Bandung, 1981, hal.1l4.



alami kekalahan oleh negara-negara Barat seperti 1Ing-
qris. FPerancis, Belanda, Fortugis dan 1tali. Wilayah
tedaulatan turki dibagi-bagi olesh Inggris, Ferancis dan
Fusia. Adapun Inggris membentuk {melancarkan) kolonia-
lisme dan imperialisme di negeri Mesir, Ferancis melan—
carkan ekspensinya ke Tuni=ia. Rusia memperoleh kemajuan
pesat di Asia Tenqahiz- Dan bahkan di Timur jauh seper—
ti: Indonesia, Malaysia dan Philipina. Kerajaan Islam di
nener i tersebut dibagi-bagi oleh Inggris, Eelanda dan
Epanyuliz . Dengan dikuasainya negara-negara Islam oleh
Rarat, maka masyarakat Islam dihadapkan kepada tantangan
Febudayaan Barat dan agama Masrani  serita memancarkan
westeprnisasi modernisasi dan  kristenisasi  orang-orang
I=lam.

Menyadari dan merasakan Lentang situasi demikian
maka Jamaluddin al—-Afghani memahami bahwa umat Islam
telah jauh dari rasa persatuan dan mengeltabui kemunduran
dan kelemahan mereka, baik vang diakibatkan oleh fenpme-
na intern umat Islam itu sendiri maupun pengarub-
pengaruh neagatif yvang banyak disebarkan oleh penjajiahan
asing. Mamun, di samping itw apa capaian—capaian bangsa

Fropa, baik berupa kekuasaan, kekayaan dan keberhasilan

1Z.ibid, hal.l4.

1= .Hasan Langgulung. Pendidikan Dan Peradaban
Islam, Fustaka al-Husna, Jakarta, 1975, hal.148



alan kemaduan bangsa- bangoa Eropa mombual, kaum moslim,
Permasnk Jamaluddin al-Afrhani. kapum bterhadap  kebarha-
silan dan kemajuan orang-orang Eropa bersebut. Semuanya
ini mensundang respon dalam benbuk serangkaiaon gagasan
Pan-lslamisme dan sekaligus menandai  lahirnva papgasan

Pan- Islamisme btersebutb.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan lalar belakang di atas maka beberapa
persoalan yvang meniadi fokus perhatian dalam skripsi ini
dapalt dirumaskan ﬂﬂhﬁﬂqj berikut:
1. Bapaimana kondiai sosial historis vang mendasari
lahirnva papasan Pan-Islamisme Jamaluddin al-Afghani?
2. Bagaimana dasar-dasar pemikiran Pan Islamisme Jamalud

din al-Afrhani?

d. BHagaimana pengaruh gerakan Pan-Islamisme al Afghani

di Dunia Islam dan hasil yvang dicapainya?

C. Twiuan Penelitian

. Mengetahui  kondisi sosio historis umat Islam  yang
mendasari konsepai Pan-Islamisme al - -Afghani.

2. Memahami dasar-dasar pemikiran Pan—-Islamicme Jamalud
din al-Afghani.

3. Meneetahui penparuh dan hasil-hasil vang dapat dica-

rail dari gerakan Pan-Islamisme al-Afghanidan di Dunia



.

=1

lex)am.

Alasan Pﬁqilihan Judul

Terbatasnva bacaan-bacann vang secara  Jelas  dan
tepas membahas dasar-dasar pemikiran Pan-Islamisme
Jamaluddin al-Afghani. Dasar-dasar pemikiran ini pen-
Ling diketahui karena hal itu vanpg meniadi landasan
atau ruh dari keseluruhan langkah gerakan Jamaluddin
al-Alghani dengan segenap kekuatannya vang  begitu
mempesona di dunia Islam.

Hanvaknya kekurangpahaman di kalangan umat Islam
Lervelajar  yang Lidak atau kurang memahami kondisi
sosial  hisloris dunia Islam  yang me: lalarbelakangi
lahirnva Pan-Tslamiome.

Adanva keperluan dalam masyarakat Islam untuk me

neelahul keampuhan kesadaran dan gerakan Pan-I1slam
isme  vang dimolori Jamaluddin al-Afghani dan penga
rub-pengarohnya  di Hupih [zlam. Keperluan ini  pen-
Ling  segera dijawab mengingal sebagian besar muncul
nva Lokoh-tokoh reformis muslim bidak bisa dilepaskan

dengan peranan gerakan Pan-Islamisme al-Afghani.

Penegasan Judul

Beberapa pengertian term term yang Lterdapat dalam

dudul perlu dijelaskan sebagpai berikul. untuk memudahkan



pemahaman terhadap tema pembahasan dalam skripsi ini:
Gerakan - . : usaha atau kegiatan di lapangan
sosial (politik dsb.)t?
Fan-l=lamisme T gagasan Yang., karena Islam
merupakan  kesatuan, menyvatakan
babwa umal muslim harus bersatu
menghadapi dominasi Earatlﬁ-
Jamaluddin al=-Afghani : pembaharu islam kelahiran
Afghanistan vyang juga pakar
pidato, dan JjJurnalistik vang
ingin menggerakkan kehangkitkan

di kalangan umat Islamt®

Fengaruh : dava wvang ada atau bLimbul dari
sesuaku yang berkekuatanl?
Nunia Islam : konslelasi di antara negara—ne

gara yang telah mengatasnamakan
negara  Islam atau negara  yang

mayoritasnya beragama Islam.

Dari penjelasan di atas maka bahasan dalam pene—

14 .Poerwadarminta, FKamus Besar Bahasalndonesia,
Hasta, Bandung, 197&, hal. 317,

13.H.A.R. Gibb, 1993, Aliran-Aliran Hodern
dalam Islam, Rajawali Pers, Jakarta, 1993, hal..

I1&6.Hasan Shadily dkk., Enziklopedi Indopesia,
fekhtiar Baru, Van-Hove, Jakarta, 1984, hal. 1530.

17 .Foerwadarminta, op. <it, hal.731.



litian ini berkenaan dengan gerakan yang dilakukan
Jamaluddin  al-Afghani dan pengaruh yang ditimbulkan di
: |
negera-negera Islam altau nogera-negara yanyg mayoribtasnya
ber agama Islam  dalam mepyerukan kesadaran umat  Islam

vipr bk bersatu dalam menghadapi dominasi kekbuabtan dunia

Barat.

F. Manfaalk Fenslitian

1, Fenelilian dalam skripsi ini bisa mesberikan  pemaha—
man kepada pembaca bentang peranan yany sangat signi-
fikan &ari tokoh Jamaluddin  al-Afgbhani  di  pentas
sejarabh Dunia Islam parda sekitar abad ke-19.

7. Dapat  memberikan  gambaran yang relatif utuh  pada
pembaca  tentang kesadaran kolekbif dalam masyarakal
muslim di berbagai belaban Dunia Islam akan perlunya
persatuan dan rekonsbruksi mental  dalam menghadapi
Lolonialisasi dan imperalisme Dunia Barat akibatl dari

semangal Pan—Islamisme yang diktumandangkan Jamaluddin

al-fAfghani.

. Mebtmde dan Sislematbtiba Fembahasan

1. Dala

Data-data vyang dipakai Jdalam studi ini secara

global melipuati:

a. Buku-buku seiarah vang berkaitan dengan gerakan



Jamaluddin al-nfghani.

Interpretasi—interpretasa di kalangan pemikir
I=slam atau pengamat studi keislaman terhadap
pemitiran dan gerakan-gerakan riil yang dilakukan
Jamaluddin al-Afghani.

Fendapat—pendapat para akademisi dalam studi
kmislaman, baik sscara langsung atau tidak lamng-
sung, berkaitan dengan gerakan Jamaluddin al-

ATghani.

Sumber Data

Adapun  sumber data yang digunakan dalam
kajian ini meliputi sumber primer, yang terutama
adalah karangan Jamaluddin al-Afghani sendiri  al-
Urwatul Hutsga wa al-Tsaurat al-Takhririyyah al-
Kubra (dikerijakan bersama Muhammad Abduhl; dan
sumber sekunder yang berkaitan memuat pemikiran
dan gerakan al-Afghani, diantaranya adalah Gerakan
I=lam Abad XX karya Murtadha Muathahhari, Aliran
Pembaharuan Islam Dari Jamauluddin al-Afghani

Sampai KHA. Dahlan karangan Djiarnawi Hadikusumo.

Telmik Fenggalian Data

Dalam penyusunan skripsi ini penulis menggu-—

nakan metode penslitian literer dimana penulis



mengeksplorasi  informasi-informasi dari berbagai
literatur vyang berkenaan dengan kehidupan, pemi-
kiran, kiprah dan gerakan Jamaluddin al-Afghani.
Kemudian data-data temuan vang dihasilkan dides-—
kripsikan dan selanjutnya dianalisa sesual dengan

tujuan pembabhasan.

1. Metode Analisa Data

Dalam menganalisa data penulisan ini metode
vang digunakan adalah metode sejarah dengan lang-
Fah—langkah berikut:

1. Heuristik : yaitu menghimpun data dari sum-—

bernvala. dalam hal ini adalah

buku-buku vany telah disebutkan
pada poin G.2 di atas

2.kritik : yaitu menilai data yang didapatkan
dengan tujuan untuk mendapatkan
informasi yvang otentik dan memper-
oleh kredibelitas yang dapat
dipertanggungjawabkanlq

Z.Interpretasi: yaitu menetapkan dan memberimakna
yang saling berbubwigan di  antara
data-data vang telah didapatkanzm

18. Nugroho Motosusanto, Hetode Pepelitian Sejar—
ah Dan Pengembangannya, Ul Press, Jakarta, 198&, hal.Sa4.

19. ibid, bhal.3IB—-39,

20. ibid, hal.aQ,



4 .Fenvajian : yvaitu menyvajikan hasil beberapa
interpretasi atas data-data vyang
diperoleh dengan cara menerangkan
sesuai  dengan  data-datanva (in-—
formazi deskriplif) dan dengan
menerangkan  kesimpulan—kesimpulan
melalul beberapa analisa (analisa
deskriptif)?l,

Dan untuk pembahasan ini kami menggunakan rancan-—
gan pemecahan masalabh dengan urut-urutan bahasan beri-
kute
AR 1 : Fendahuluan
Fada bab pertama ini dijelaskan seluruh rancangan pene—
litian, baik berkenaan latar belakang masalah, pokok
persoalan yvang di bahas herikut tujuwan dan manfaat vang
bisa diambil, serta metode dan tahapan—tahapan pembaha-—

san yang dilakukan.

BAR 1T : KONDISI SO0SI0 HISTORIS LAHIRNYA PAN-ISLAMISME
Bab ketika menielaskan faktor-faktor yvang kondusif akan
kelahiran konsepsi Pan-Islamisme yang digagas Jamaluddin
al-Afghani, baik faktor internal dari kondisi umat Islam
di berbagai negeri Islam maupun faktor eksternal masukn—

va kekuatan politik dan militer Dunia Barat ke wilavah

21. ibid, hal.42,



Minia I=slam.

BAR IIT : Biografi Jamaluddin al-Afghani

Bab  kedua memuat berbagai aspek diri kehidupan tokoh
pioner Pan—Islamisme Jamaluddin al-Afghani, termasuk
dalam banyak kiprabnya di -

beberapa negeri Islam dalam keperluannya untuk menyeru-—
Fan  kesadaran pada seluruh umat 1Islam akan perlunya
rersatuan  dan  menguatan mobilitas politik di antara
negeri I=lam dalam menghadapi kolonialisasi dan imperi-

alisme Dunia Barat.

RAR IV : Penéaruh dan hasil dari gerakan Fan-Islamis
Jamauluddin al-Afghani

BHab keempat mengungkapkan peranan dan pengarubh  Jamalud-—

tin  al-Afghani di kalangan pemikir-pemikir pembaharu

[=slam di banyak negara berikut hasail-hasil vang telah

dicapainya.

FAR W : Fesimpulan dan saran

Bab  terakhir ini merangkum poin—-poin inti dari  hasil
penelitian sesuai  dengan pokok—-pokok persoalan yang
dibahas serta saran—-saran seperlunya dalam mengkaji

tokoh Jamaluddin al-Afghani dan gerakan pemikirannya.



